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ABSTRAK 

UKM Adil merupakan usaha yang menjual kebutuhan pokok berdasarkan kebutuhan pelanggan. Pada saat ini 

UKM Adil melakukan pencatatan persediaan dengan software, namun tidak terdapat metode perhitungan 

persediaan apapun. Hal ini dapat mengakibatkan lemahnya pengawasan terhadap persediaan bahan 

kebutuhan pokok dimiliki oleh UKM Adil. Dan kemungkinan juga terjadinya kesalahan dalam pencatatan 

persediaan barang dagang di UKM Adil. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung persediaan dengan metode 

FIFO, LIFO, dan Average perpetual, serta mencari dan menganalisis nilai persediaan akhir, Harga Pokok 

Penjualan (HPP), dan laba kotor dari ketiga metode tersebut di  UKM Adil. Penelitian ini dilakukan dari bulan 

Mei sampai  agustus 2023. Jenis penelitian ini adalah penelitian   kuantitatif. Metode yang digunakan penelitian 

ini adalah metode FIFO, LIFO, dan Average perpetual. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Kesimpulan dari penelitian ini adalah dipilihnya hasil 

perhitungan biaya persediaan dengan metode FIFO perpetual karena biaya Harga Pokok Penjualan (HPP) 

terendah dan biaya laba kotor tertinggi. 

 

Kata Kunci : Persediaan, Kebutuhan pokok, Persediaan akhir, Harga Pokok Penjualan (HPP), Laba kotor, 

FIFO, LIFO, Average,  perpetual, UKM Adil  

ABSTRACT 

UKM Adil is a business that currently uses software to record inventory but lacks a method to calculate it, 

which results in weak inventory supervision. This study aimed to calculate inventory using the FIFO, LIFO, and 

Average perpetual methods and analyze the final inventory value, Cost of Goods Sold (COGS), and gross profit 

at UKM Adil. The research was conducted from May to August 2023 and is of a quantitative nature. The 

methods used include FIFO, LIFO, and Average perpetual methods. Data collection techniques consisted of 

observation, interviews, documentation, and literature study. The study concluded that the FIFO perpetual 

method was the most favourable, as it had the lowest COGS and the highest gross profit. 
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1. PENDAHULUAN  

Bisnis kecil dan menengah (UKM) adalah bagian penting dari pertumbuhan ekonomi karena sangat 

fleksibel dan mampu mengikuti perubahan dan kebutuhan pasar. Di era globalisasi, banyak masalah 

muncul di banyak bidang, termasuk bisnis. Persediaan memiliki dua ciri utama adalah milik 

perusahaan dan siap dijual kepada pelanggan. Oleh karena itu, hanya ada satu jenis persediaan dalam 

suatu bisnis, yaitu barang dagangan. UKM Adil menjual barang kebutuhan pokok sesuai permintaan 
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pelanggan dalam jumlah dan frekuensi yang cukup besar, sehingga membutuhkan akuntansi persediaan 

yang memadai dan teknik yang tepat dan akurat untuk mencatat barang dagangannya. Bisnis ini 

membeli barang jadi dan menjualnya kembali tanpa mengubah bentuknya dan memiliki tujuan yang 

sama dengan bisnis lain. 

UKM Adil saat ini menggunakan software untuk mencatat persediaannya, tetapi tidak ada metode 

untuk menghitung persediaan, yang dapat menyebabkan kurangnya pengawasan terhadap persediaan 

bahan kebutuhan pokok yang dimiliki UKM Adil. Selain itu, ada kemungkinan kesalahan dalam 

pencatatan persediaan barang dagangan di UKM Adil. Untuk menilai persediaan, terdapat beberapa 

macam metode penilaian persediaan yang sering digunakan oleh perusahaan, yaitu metode FIFO (First 

In First Out), metode LIFO (Last In First Out), metode harga pokok Rata-rata (Average Cost) (Sari, 

2018). Metode FIFO (First In First Out) merupakan metode yang menghitung persediaan berdasarkan 

prinsip bahwa barang atau item yang pertama kali masuk ke dalam stok akan menjadi yang pertama 

kali keluar. Metode LIFO (Last In First Out) merupakan salah satu metode yang berdasarkan prinsip 

bahwa barang atau item yang terakhir kali masuk ke dalam stok akan menjadi yang pertama kali 

keluar. Dan metode Average (rata-rata tertimbang) merupakan metode yang menghitung nilai 

persediaan berdasarkan biaya rata-rata per unit dari semua barang yang ada di persediaan. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, maka penulis menyimpulkan judul “Analisis Perhitungan Biaya Persediaan 

Bahan Kebutuhan Pokok Menggunakan Metode FIFO,  LIFO,  Average Di UKM Adil ”. 

 

 

2. METODE 

A. Metode FIFO (First In First Out) 

       Metode FIFO (First In First Out) merupakan metode yang menghitung persediaan berdasarkan 

prinsip bahwa barang atau item yang pertama kali masuk ke dalam stok akan menjadi yang pertama 

kali keluar. Kelebihan metode FIFO (First In First Out) yaitu memberikan gambaran yang akurat 

tentang nilai persediaan, terutama saat harga barang menjadi meningkat dan menghindari risiko 

penurunan nilai persediaan (penurunan harga) karena barang yang pertama kali masuk adalah yang 

pertama kali keluar. Kelemahan metode FIFO (First In First Out) yaitu mengakibatkan penilaian 

persediaan yang lebih tinggi dan laba yang lebih tinggi pada saat inflasi atau ketika harga barang terus 

meningkat, memberikan gambaran yang tidak realistis tentang biaya barang yang sebenarnya dijual 

pada saat inflasi, dan mengakibatkan beban pajak yang lebih tinggi karena laba yang dihasilkan dari 

penjualan barang yang lebih baru memiliki biaya yang lebih tinggi. 

B. Metode LIFO (Last In First Out) 

      Metode LIFO (Last In First Out) adalah cara menghitung persediaan yang digunakan ketika barang 

yang terakhir masuk atau dijual terlebih dahulu. Oleh karena itu, ada kemungkinan persediaan pertama 

kali masuk pada akhirnya akan dikeluarkan atau dijual di kemudian hari. Keunggulan metode ini 

adalah membantu mengurangi beban pajak penghasilan perusahaan karena pada umumnya biaya yang 

lebih tinggi (harga beli yang lebih tinggi akibat inflasi) yang diakui pertama kali dalam perhitungan 

pendapatan dan sesuai untuk situasi di mana harga barang cenderung meningkat seiring waktu. Metode 

ini juga memiliki kekurangan yaitu dalam situasi inflasi, metode ini cenderung menghasilkan nilai 

persediaan yang lebih rendah dan laba yang lebih rendah, mengakibatkan laporan laba rugi 

mencerminkan laba yang lebih rendah karena biaya barang yang lebih tinggi yang dianggap terjual 

lebih awal, dan mengakibatkan beban pajak yang lebih tinggi karena laba yang lebih rendah yang 

dicatat dengan menggunakan biaya yang lebih tinggi untuk barang yang dijual. 

C. Metode Average (Rata-Rata Tertimbang) 

      Metode Average (rata-rata tertimbang) merupakan metode perhitungan persediaan yang 

menggunakan harga rata-rata barang untuk menghitung persediaan yang akan keluar. Kelebihan 

metode ini adalah Mengurangi fluktuasi nilai persediaan karena mempertimbangkan biaya rata-rata 

dari seluruh persediaan dan mencerminkan biaya rata-rata yang lebih realistis dari barang-barang yang 
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ada di persediaan. Kekurangan metode ini adalah tidak mempertimbangkan perbedaan harga beli yang 

bisa signifikan antara barang-barang yang pertama kali masuk dan yang terakhir kali masuk, tidak 

mempertimbangkan perubahan harga dari waktu ke waktu, dan tidak mempertimbangkan spesifikasi 

atau perbedaan kualitas antara barang-barang yang ada dalam persediaan. 

D. Tahapan Penelitian        
       Jenis penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018:13), data kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa 

angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan 

masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Data primer pada penelitian ini adalah 

observasi dan wawancara terhadap pemilik UKM Adil mengenai persediaan barang kebutuhan pokok. 

Sedangkan Data sekunder pada penelitian ini adalah data pembelian, persediaan, dan penjualan barang 

kebutuhan pokok pada UKM Adil. 

       Penelitian dilakukan pada UKM Adil yang berada di Jalan KL. Yos Sudarso No.72, Simpang 

Kantor, Martubung, Pekan Labuhan, Kec. Medan Labuhan, Kota Medan, Sumatera Utara, 20252. 

Waktu Penelitian dilaksanakan pada awal bulan April 2023 dan berakhir pada bulan Juni 2023. 

       Ada beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu: 

1. Observasi  

     Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung terhadap persediaan barang dagang 

di UKM Adil. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah proses tanya jawab yang dilakukan kepada pemilik UKM Adil dengan 

tujuan memungkinkan peneliti untuk mengetahui masalah yang terkait dengan persediaan 

barang dagangan di UKM Adil.  

3. Dokumen  

Dokumen adalah kumpulan-kumpulan data dan surat-surat penting. Pada penelitian ini, peneliti 

meminta data - data pembelian, persediaan, dan penjualan barang dagang kepada pemilik 

UKM Adil selama periode Juli 2022 - Juni 2023. 

4. Studi Pustaka  

Studi pustaka adalah diperoleh secara tidak langsung, atau data sekunder, dari literatur, artikel, 

buku, internet, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan judul penelitian ini. 

        Ada beberapa metode yang digunakan dalam pengolahan data yaitu: 

1. Barang Tersedia Untuk Dijual (BTUD) 

Untuk menemukan Barang Tersedia Untuk Dijual (BTUD), caranya dengan menambahkan 

pembelian  dengan persediaan awal. Berikut di bawah ini rumus Barang Tersedia Untuk Dijual 

(BTUD) adalah sebagai berikut :  

 

 

 

2. Persediaan Akhir 

Persediaan akhir merupakan nilai barang yang wujudnya sudah tersedia untuk dijual secara 

langsung pada akhir periode akuntansi. Untuk menemukan persediaan akhir pada sistem 

perpetual, caranya dengan melihat tabel paling bawah metode FIFO (First In First Out), LIFO 

(Last In First Out), dan Average (rata-rata tertimbang) sistem perpetual. 

3. Harga Pokok Penjualan (HPP) 

Harga Pokok Penjualan (HPP) adalah total biaya yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan untuk 

memproduksi barang atau jasa untuk dijual dalam jangka waktu tertentu. Rumus Harga Pokok 

Penjualan (HPP) dapat dituliskan sebagai berikut: 

 

 

 

Barang Tersedia Untuk Dijual (BTUD) = Persediaan Awal + Pembelian 
 

Harga Pokok Penjualan (HPP) = Barang Tersedia Untuk Dijual (BTUD) – Nilai persediaan 

akhir 
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a. Laba Kotor 

Menurut Kasmir (2018:303), laba kotor adalah laba yang diperoleh sebelum biaya yang 

membebani perusahaan dikurangi. Dengan mempertimbangkan penjelasan ahli di atas, laba kotor 

adalah laba yang diperoleh sebelum dikurangi beban perusahaan. Rumus laba kotor adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Data Penelitian 

1.  Persediaan Beras Inna 10 Kg (Krng) 

         Persediaan beras inna 10 kg (krng) pada periode Juli 2022 – Juni 2023 dapat di lihat pada 

tabel                    3.1. 

Bulan Kuantitas Unit Harga 

Juli 2022 Persediaan Awal 60 Rp. 111.000 

 Penjualan 19 Rp. 120.000 

Agustus 2022 Pembelian 12 Rp. 112.000 

 Penjualan 16 Rp. 120.000 

September 2022 Pembelian 4 Rp. 112.000 

 Penjualan 18 Rp. 120.000 

Oktober 2022 Pembelian 14 Rp. 113.136 

 Penjualan 20 Rp. 121.136 

 Pembelian 200 Rp. 113.136 

Laba Kotor  = Hasil penjualan – Harga pokok penjualan 
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Tabel 3.1 Persediaan  Beras 

Inna 10 Kg (Krng) Periode Juli 2022 

– Juni 2023 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Persediaan Gula Pasir 1kg (Bks) 

         Persediaan gula pasir 1kg (bks) pada periode Juli 2022 – Juni 2023 dapat di lihat pada tabel 

3.2. 

Tabel 3.2 Persediaan  Gula Pasir 1kg (Bks) Periode Juli 2022 – Juni 2023 

November 2022  Penjualan 195 Rp. 124.643 

 Penjualan 13 Rp. 124.643 

 Pembelian 300 Rp. 116.643 

Desember 2022  Penjualan 94 Rp. 128.333 

 Penjualan 18 Rp. 128.333 

 Pembelian 100 Rp. 120.333 

Januari 2023  Pembelian 11 Rp. 122.000 

 Penjualan 18 Rp. 130.000 

Februari 2023  Pembelian 7 Rp. 122.000 

 Penjualan 14 Rp. 130.000 

Maret 2023 Pembelian 7 Rp. 124.143 

 Penjualan 14 Rp. 132.143 

 Pembelian 100 Rp. 124.143 

April 2023  Penjualan 93 Rp. 137.955 

 Penjualan 21 Rp. 137.955 

 Pembelian 100 Rp. 129.955 

Mei 2023 Pembelian 14 Rp. 131.821 

 Penjualan 28 Rp. 139.821 

Juni 2023  Pembelian 13 Rp. 132.000 

 Penjualan 17 Rp. 140.000 

Periode Kuantitas Unit Harga 

Juli 2022 Persediaan Awal 364 Rp. 12.467 

 Penjualan 147 Rp. 14.167 

 Pembelian 500 Rp. 13.467 

Agustus 2022 Pembelian 74 Rp. 13.242 

 Penjualan 163 Rp. 13.942 

September 2022 Pembelian 85 Rp. 12.988 

 Penjualan 187 Rp. 13.688 

Oktober 2022 Pembelian 101 Rp. 12.959 

 Penjualan 217 Rp. 13.659 

November 2022  Pembelian 111 Rp. 12.994 

 Penjualan 211 Rp. 13.694 

 Pembelian 10.000 Rp. 12.994 

Desember 2022  Penjualan 9.906 Rp. 13.948 

 Penjualan 228 Rp. 13.948 

 Pembelian 10.000 Rp. 13.248 

Januari 2023 Pembelian 126 Rp. 13.435 

 Penjualan 243 Rp. 14.135 

Februari 2023 Pembelian 113 Rp. 13.461 

 Penjualan 256 Rp. 14.161 

Maret 2023 Pembelian 138 Rp. 13.454 

 Penjualan 286 Rp. 14.154 

April 2023 Pembelian 147 Rp. 13.439 

 Penjualan 233 Rp. 14.139 
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B. Hasil Penelitian 

1. Perhitungan Metode FIFO (First In First Out) Perpetual Beras Inna 10 Kg (Krng) 

         Perhitungan  metode FIFO (First In First Out) perpetual beras inna 10 kg (krng) pada 

periode Juli 2022 – Juni 2023 dapat di lihat pada gambar 3.1. 
Gambar 3.1 Perhitungan Metode FIFO (First In First Out) Perpetual Beras Inna 10 Kg (Krng) Periode 

Juli 2022 – Juni 2023 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Mei 2023 Pembelian 84 Rp. 13.449 

 Penjualan 176 Rp. 14.149 

Juni 2023 Pembelian 85 Rp. 13.456 

 Penjualan 240 Rp. 14.156 
Periode Kuantitas Unit Harga 

Juli 2022 Persediaan Awal 76 Rp. 16.893 

Agustus 2022 Penjualan 1 Rp. 20.000 

 Pembelian 50 Rp. 17.893 

September 2022 Penjualan 49 Rp. 20.000 

 Penjualan 5 Rp. 20.000 

 Pembelian 50 Rp. 17.893 

Oktober 2022 Pembelian 4 Rp. 18.107 

 Penjualan 7 Rp. 20.214 

November 2022 Pembelian 2 Rp. 19.206 

 Penjualan 8 Rp. 21.313 

Desember 2022 Pembelian 6 Rp. 19.393 

 Penjualan 12 Rp. 21.500 

Januari 2023 Pembelian 6 Rp. 18.393 

 Penjualan 7 Rp. 21.500 

Februari 2023 Pembelian 1 Rp. 19.393 

 Penjualan 6 Rp. 21.500 

Maret 2023 Pembelian 5 Rp. 19.793 

 Penjualan 25 Rp. 21.900 

April 2023 Pembelian 20 Rp. 19.893 

 Penjualan 33 Rp. 22.000 
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 Berdasarkan gambar 3.1 di atas, perhitungan metode FIFO (First In First Out) perpetual untuk 

produk beras inna 10 kg (krng) yang dilakukan oleh peneliti dari Juli 2022 hingga Juni 2023 dengan 

total biaya pembelian 882 unit sebesar 105.065.599, Harga Pokok Penjualan (HPP) 598 unit sebesar 

68.968.597, dan persediaan akhir 344 unit sebesar 43.106.931. 

 

2. Perhitungan Metode FIFO (First In First Out) Perpetual Gula Pasir 1kg (Bks) 

         Perhitungan  metode FIFO (First In First Out) perpetual gula pasir 1kg (bks) pada periode 

Juli 2022 – Juni 2023 dapat di lihat pada gambar 3.2. 
Gambar 3.2 Perhitungan Metode FIFO (First In First Out) Perpetual Beras Inna 10 Kg (Krng) Periode 

Juli 2022 – Juni 2023 
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        Berdasarkan gambar 3.2 di atas, perhitungan metode FIFO (First In First Out) perpetual untuk 

produk gula pasir 1kg (bks) yang dilakukan oleh peneliti dari Juli 2022 hingga Juni 2023 dengan total 

biaya pembelian 21.564 unit sebesar Rp. 283.308.995, Harga Pokok Penjualan (HPP) 12.493 unit 

sebesar Rp. 162.713.403, dan persediaan akhir 9.435 unit sebesar Rp. 125.133.580. 

3.2.3 Perhitungan Metode FIFO (First In First Out) Perpetual Sunco Ref 1 Ltr (Bks) 

         Perhitungan  metode FIFO (First In First Out) perpetual sunco ref 1 ltr (bks) pada periode Juli 

2022 – Juni 2023 dapat di lihat pada gambar 3.3. 
Gabar 3.3 Perhitungan Metode FIFO (First In First Out) Perpetual Sunco Ref 1 Ltr (Bks) Periode Juli 

2022 – Juni 2023 
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Berdasarkan gambar 3.3 di atas, perhitungan metode FIFO (First In First Out) perpetual untuk 

produk sunco ref 1 ltr (bks) yang dilakukan oleh peneliti dari Juli 2022 hingga Juni 2023 dengan total 

biaya pembelian 169 unit sebesar Rp. 3.140.399, Harga Pokok Penjualan (HPP) 193 unit sebesar Rp. 

3.392.931, dan persediaan akhir 52 unit sebesar Rp. 1.031.936. 

3.2.4 Perhitungan Metode LIFO Perpetual (Last In First Out) Beras Inna 10 Kg (Krng) 
         Perhitungan  metode LIFO (Last In First Out) perpetual beras inna 10 kg (krng) pada periode 

Juli 2022 – Juni 2023 dapat di lihat pada gambar 3.4. 
Gambar 3.4 Perhitungan Metode LIFO (Last In First Out) Perpetual Beras Inna 10 Kg (Krng) Periode Juli 

2022 – Juni 2023 
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        Berdasarkan gambar 3.4 di atas, perhitungan metode LIFO (Last In First Out) perpetual untuk 

produk beras inna 10 kg (krng) yang dilakukan oleh peneliti dari Juli 2022 hingga Juni 2023 dengan 

total biaya pembelian 882 unit sebesar Rp. 105.065.599, Harga Pokok Penjualan (HPP) 598 unit 

sebesar Rp. 70.319.760, dan persediaan akhir 344 unit sebesar Rp. 41.405.839. 

3.2.5 Perhitungan Metode LIFO Perpetual (Last In First Out) Gula Pasir 1kg (Bks)   

         Perhitungan  metode LIFO (Last In First Out) perpetual gula pasir 1kg (bks) pada periode Juli 

2022 – Juni 2023 dapat di lihat pada gambar 3.5. 
Gambar 3.5 Perhitungan Metode LIFO (Last In First Out) Perpetual Gula Pasir 1kg (Bks) Periode Juli 

2022 – Juni 2023 
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   Berdasarkan gambar 3.5 di atas, perhitungan metode LIFO (Last In First Out) perpetual untuk 

produk gula pasir 1 kg (bks) yang dilakukan oleh peneliti dari Juli 2022 hingga Juni 2023 dengan total 

biaya pembelian 21.564 unit sebesar Rp. 283.308.995, Harga Pokok Penjualan (HPP) 12.493 unit 

sebesar Rp. 162.989.259, dan persediaan akhir 9.435 unit sebesar Rp. 124.857.424. 
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6.  Perhitungan Metode LIFO (Last In First Out) Perpetual Sunco Ref 1 Ltr (Bks)   

     Perhitungan  metode LIFO (Last In First Out) perpetual sunco ref 1 ltr (bks) pada periode 

Juli 2022 – Juni 2023 dapat di lihat pada gambar 3.6. 
Gambar 3.6 Perhitungan Metode LIFO (Last In First Out) Perpetual Sunco Ref 1 Ltr (Bks) Periode Juli 

2022 – Juni 2023 
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     Berdasarkan gambar 3.6 di atas, perhitungan metode LIFO (Last In First Out) perpetual untuk 

produk sunco ref 1 ltr (bks) yang dilakukan oleh peneliti dari Juli 2022 hingga Juni 2023 dengan total 

biaya pembelian 169 unit sebesar Rp. 3.140.399, Harga Pokok Penjualan (HPP) 193 unit sebesar Rp. 

4.306.016, dan persediaan akhir 52 unit sebesar Rp. 878.436. 

7. Perhitungan Metode Average (Rata-Rata Tertimbang) Perpetual Beras Inna 10 Kg (Krng) 

         Perhitungan  metode Average (rata-rata tertimbang) perpetual beras inna 10 kg (krng) pada 

periode Juli 2022 – Juni 2023 dapat di lihat pada gambar 3.7. 
Gambar 3.7 Perhitungan Metode Average (Rata-Rata Tertimbang) Perpetual Beras Inna 10 Kg (Krng) 

Periode Juli 2022 – Juni 2023 

 

 

 

 

 

 

 

     

    Berdasarkan gambar 3.7 di atas, perhitungan metode Average (rata-rata tertimbang) perpetual untuk 

produk beras inna 10 kg (krng) yang dilakukan oleh peneliti dari Juli 2022 hingga Juni 2023 dengan 

total biaya pembelian 882 unit sebesar Rp. 105.065.599, Harga Pokok Penjualan (HPP) 598 unit 

sebesar Rp. 69.322.488, dan persediaan akhir 344 unit sebesar Rp. 42.403.111. 
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8. Perhitungan Metode Average (Rata-Rata Tertimbang) Perpetual Gula Pasir 1kg (Bks) 

         Perhitungan  metode Average (rata-rata tertimbang) perpetual gula pasir 1kg (bks) pada 

periode Juli 2022 – Juni 2023 dapat di lihat pada gambar 3.8. 
Gambar 3.8 Perhitungan Metode Average (Rata-Rata Tertimbang) Perpetual Gula Pasir 1kg (Bks) 

Periode Juli 2022 – Juni 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Berdasarkan gambar 3.8 di atas, perhitungan metode Average (rata-rata tertimbang) perpetual untuk 

produk gula pasir 1kg (bks) yang dilakukan oleh peneliti dari Juli 2022 hingga Juni 2023 dengan total 

biaya pembelian 21.564 unit sebesar Rp. 283.308.995, Harga Pokok Penjualan (HPP) 12.493 unit 

sebesar Rp. 161.442.864, dan persediaan akhir 9.435 unit sebesar Rp. 125.083.830. 

 



Jurnal JTTI (Jurnal Teknik Dan Industri)   

Vol. 2 No. 2 September 2024 Hal. 13-35  19 

 

 
 

9. Perhitungan Metode Average (Rata-Rata Tertimbang) Perpetual Sunco Ref 1 Ltr (Bks)             

         Perhitungan  metode Average (rata-rata tertimbang) perpetual sunco ref 1 ltr (bks) pada 

periode Juli 2022 – Juni 2023 dapat di lihat pada gambar 3.9. 
Gambar 3.9 Perhitungan Metode Average (Rata-Rata Tertimbang) Perpetual Sunco Ref 1 Ltr (Bks) 

Periode Juli 2022 – Juni 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Berdasarkan gambar 3.9 di atas, perhitungan metode Average (rata-rata tertimbang) perpetual untuk 

produk sunco ref 1 ltr (bks) yang dilakukan oleh peneliti dari Juli 2022 hingga Juni 2023 dengan total 

biaya pembelian 169 unit sebesar Rp. 3.140.399, Harga Pokok Penjualan (HPP) 193 unit sebesar Rp. 

3.448.825, dan persediaan akhir 52 unit sebesar Rp. 975.442. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat dibuat suatu 

kesimpulan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Hasil perhitungan biaya persediaan beras inna 10 kg (krng) pada periode Juli 2022 – Juni 2023 

dengan metode FIFO (First In First Out), LIFO (Last In First Out), dan Average (rata-rata 

tertimbang) dapat dilihat gambar 4.1. 
Gambar 4.1 Perhitungan Biaya Persediaan Beras Inna 10 Kg (Krng) Pada Periode Juli 2022 – 

Juni 2023 dengan metode FIFO (First In First Out), LIFO (Last In First Out), dan Average (rata-

rata tertimbang) 
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Hasil perhitungan biaya persediaan gula pasir 1kg (bks) pada periode Juli 2022 – Juni 2023 

dengan metode FIFO (First In First Out), LIFO (Last In First Out), dan Average (rata-rata 

tertimbang) dapat dilihat gambar 4.2. 
Gambar 4.2 Perhitungan Biaya Persediaan Gula Pasir 1kg (Bks) Pada Periode Juli 2022 – Juni 

2023 dengan metode FIFO (First In First Out), LIFO (Last In First Out), dan Average (rata-rata 

tertimbang) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil perhitungan biaya persediaan sunco ref 1 ltr (bks) pada periode Juli 2022 – Juni 2023 

dengan metode FIFO (First In First Out), LIFO (Last In First Out), dan Average (rata-rata 

tertimbang) dapat dilihat gambar 4.3. 
Gambar 4.3 Perhitungan Biaya Persediaan Sunco Ref 1 Ltr (Bks) Pada Periode Juli 2022 – Juni 

2023 Metode FIFO (First In First Out), LIFO (Last In First Out), dan Average (rata-rata 

tertimbang) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Hasil perbandingan antara metode FIFO (First In First Out), LIFO (Last In First Out), dan 

Average (rata-rata tertimbang) pada beras inna 10 kg (krng) dapat dilihat gambar 4.4. 
Gambar 4.4 Perbandingan Antara Metode FIFO (First In First Out), LIFO (Last In First Out), dan 

Average (rata-rata tertimbang) Pada Beras Inna 10 Kg (Krng) 
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Hasil perbandingan antara metode FIFO (First In First Out), LIFO (Last In First Out), dan 

Average (rata-rata tertimbang) pada gula pasir 1kg (bks) dapat dilihat gambar 4.5. 
Gambar 4.5 Perbandingan Antara Metode FIFO (First In First Out), LIFO (Last In First Out), dan 

Average (rata-rata tertimbang) Pada Gula Pasir 1kg (Bks) 

 

 

 

 

 

 

Hasil perbandingan antara metode FIFO (First In First Out), LIFO (Last In First Out), dan 

Average (rata-rata tertimbang) pada sunco ref 1 ltr (bks) dapat dilihat gambar 4.6. 
Gambar 4.6 Perbandingan Antara Metode FIFO (First In First Out), LIFO (Last In First Out), dan 

Average (rata-rata tertimbang) Pada Sunco Ref 1 Ltr (Bks) 

 

 

 

 

 

 

 

3. Terpilihnya metode FIFO (First In First Out) perpetual pada beras inna 10 kg (krng), gula 

pasir 1kg (bks), dan sunco ref 1 ltr (bks) karena biaya Harga Pokok Penjualan (HPP) terendah 

dan biaya laba kotor tertinggi. 

      Dengan penelitian ini, maka diharapkan penelitian ini akan memberikan saran kepada UKM Adil 

yaitu :  

1. Karena sistem perpetual memberikan banyak kemudahan pada persediaan yang jenis dan 

tipenya dapat dikontrol dengan mudah dan mudah diperhitungkan dalam perhitungan harga 

pokok penjualan, UKM adil disarankan untuk menggunakannya. pelayanan dan promosi untuk 

kepuasan pelanggan.  

2. Sangat penting bagi UKM Adil untuk selalu mencatat dan menghitung stok bahan kebutuhan 

pokok dengan benar. 
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